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ABSTRACT 

Transformasi pendidikan di era digital menuntut implementasi kurikulum yang adaptif, kontekstual, dan 

responsif terhadap perkembangan kompetensi abad ke-21, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Inggris 

sebagai bahasa global. Perubahan paradigma pembelajaran dari teacher-centered menuju student-

centered, serta integrasi teknologi dan pendekatan komunikatif, menuntut sekolah dan pendidik untuk 

mampu menerjemahkan kurikulum secara efektif ke dalam praktik pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis implementasi kurikulum dalam pembelajaran Bahasa Inggris di era transformasi 

pendidikan, mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, serta mengidentifikasi 

tantangan dan strategi yang digunakan oleh guru dalam mengadaptasi kurikulum terhadap kebutuhan 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, melibatkan 

guru Bahasa Inggris dan siswa pada satuan pendidikan menengah. Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi pembelajaran, wawancara mendalam, dan analisis dokumen kurikulum serta perangkat 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum Bahasa Inggris telah 

mengarah pada penguatan kompetensi komunikatif siswa melalui penerapan pembelajaran berbasis 

aktivitas, pemanfaatan teknologi digital, dan integrasi keterampilan berbahasa secara terpadu. Namun 

demikian, penelitian juga menemukan sejumlah kendala, antara lain variasi kompetensi guru dalam 

penguasaan teknologi, keterbatasan sarana pendukung, serta ketidakseimbangan antara tuntutan 

administratif dan kebutuhan pedagogis. Pembahasan menegaskan bahwa keberhasilan implementasi 

kurikulum sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru, dukungan institusional, dan fleksibilitas kurikulum 

dalam merespons dinamika pembelajaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi kurikulum 

yang efektif dalam pembelajaran Bahasa Inggris memerlukan sinergi antara kebijakan kurikulum, inovasi 

pedagogis, dan pemanfaatan teknologi secara berkelanjutan guna meningkatkan kualitas dan relevansi 

pembelajaran di era transformasi pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan yang berlangsung secara global telah membawa perubahan 

mendasar dalam sistem pembelajaran, khususnya sebagai dampak dari kemajuan teknologi 

digital dan tuntutan kompetensi abad ke-21. Pendidikan tidak lagi hanya berorientasi pada 
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penguasaan pengetahuan kognitif, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir 

kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas (Lo & Lin, 2026; Moshayedi dkk., 2026). 

Dalam konteks ini, kurikulum dituntut untuk bersifat adaptif dan kontekstual agar mampu 

menjawab kebutuhan peserta didik yang hidup di tengah dinamika perubahan sosial, 

budaya, dan teknologi yang sangat cepat. Implementasi kurikulum menjadi faktor kunci 

dalam memastikan bahwa tujuan pendidikan dapat diterjemahkan secara efektif ke dalam 

praktik pembelajaran di kelas. 

Pembelajaran Bahasa Inggris memiliki posisi strategis dalam era transformasi 

pendidikan karena berfungsi sebagai bahasa internasional yang mendukung akses terhadap 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi global. Oleh karena itu, implementasi 

kurikulum Bahasa Inggris tidak dapat dilepaskan dari tuntutan untuk mengembangkan 

kompetensi komunikatif peserta didik secara utuh. Kurikulum Bahasa Inggris diharapkan 

tidak hanya menekankan penguasaan struktur bahasa, tetapi juga kemampuan 

menggunakan bahasa secara kontekstual dalam berbagai situasi nyata. Hal ini menuntut 

guru untuk memahami kurikulum secara mendalam dan mampu mengadaptasikannya 

sesuai dengan karakteristik peserta didik serta perkembangan zaman (Escorcia-Gutierrez 

dkk., 2026; Hao, 2026). 

Perubahan paradigma pembelajaran dari pendekatan teacher-centered menuju 

student-centered menjadi ciri utama dalam transformasi pendidikan saat ini. Peserta didik 

diposisikan sebagai subjek aktif yang terlibat dalam proses konstruksi pengetahuan, 

sementara guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing pembelajaran. Dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris, paradigma ini mendorong penggunaan pendekatan 

komunikatif, pembelajaran berbasis aktivitas, serta strategi kolaboratif yang memberikan 

ruang bagi siswa untuk berlatih menggunakan bahasa secara autentik. Implementasi 

kurikulum yang tidak selaras dengan paradigma ini berpotensi menghambat pencapaian 

kompetensi yang diharapkan (Du dkk., 2026; Xu dkk., 2026). 

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran juga menjadi elemen penting dalam 

implementasi kurikulum di era transformasi pendidikan. Pemanfaatan media digital, 

platform pembelajaran daring, dan sumber belajar berbasis teknologi memberikan peluang 

besar untuk menciptakan pembelajaran Bahasa Inggris yang lebih interaktif dan fleksibel. 

Namun, integrasi teknologi tidak sekadar bersifat teknis, melainkan harus selaras dengan 

tujuan kurikulum dan strategi pedagogis yang digunakan. Oleh karena itu, kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi menjadi penentu keberhasilan 

implementasi kurikulum di kelas (Huang dkk., 2026; Pujari dkk., 2026). 

Meskipun kurikulum telah dirancang untuk menjawab tuntutan zaman, 

implementasinya di lapangan sering kali menghadapi berbagai tantangan. Perbedaan 

kesiapan guru, keterbatasan sarana dan prasarana, serta beban administratif yang tinggi 

kerap memengaruhi efektivitas pelaksanaan kurikulum. Dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris, tantangan tersebut dapat berdampak pada ketidakseimbangan antara tuntutan 

kurikulum dan praktik pembelajaran yang berlangsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi kurikulum tidak hanya ditentukan oleh kebijakan, tetapi juga 

oleh faktor kontekstual di tingkat satuan pendidikan (Amiri dkk., 2026; Han dkk., 2026). 
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi kurikulum dalam pembelajaran Bahasa Inggris di era transformasi 

pendidikan, dengan menelaah aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi guru serta strategi yang digunakan dalam mengadaptasi kurikulum terhadap 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Analisis ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran komprehensif mengenai praktik implementasi kurikulum serta faktor-faktor 

yang memengaruhinya (Hasanudin dkk., 2026; Kwangmuang dkk., 2026). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji implementasi kurikulum dan 

pembelajaran Bahasa Inggris, antara lain penelitian A yang menyoroti penerapan 

kurikulum berbasis kompetensi dalam meningkatkan keterampilan komunikatif siswa, 

penelitian B yang menekankan integrasi teknologi dalam pembelajaran Bahasa Inggris, 

serta penelitian C yang membahas kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 

di era digital (Garcia-Pineda dkk., 2026; Kwangmuang dkk., 2026). Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian relevan tersebut terletak pada fokus kajian yang secara komprehensif 

mengintegrasikan aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum dalam konteks 

transformasi pendidikan. Penelitian ini juga menempatkan implementasi kurikulum 

sebagai proses adaptif yang dipengaruhi oleh dinamika pedagogis, teknologi, dan 

kebutuhan peserta didik, sehingga diharapkan memberikan kontribusi konseptual dan 

praktis yang lebih menyeluruh.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai implementasi kurikulum dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris di era transformasi pendidikan. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengkaji proses pembelajaran secara naturalistik, 

kontekstual, dan holistik sesuai dengan realitas yang terjadi di lapangan (Hua dkk., 2026; 

Jiang dkk., 2026). Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yang berfokus 

pada satuan pendidikan menengah sebagai lokasi penelitian. Melalui desain ini, peneliti 

dapat mengeksplorasi secara rinci bagaimana kurikulum diterjemahkan ke dalam praktik 

pembelajaran Bahasa Inggris, mulai dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran. Studi kasus juga memungkinkan pengungkapan dinamika, 

tantangan, dan strategi adaptasi guru dalam merespons perubahan paradigma pendidikan 

yang ditandai oleh integrasi teknologi dan tuntutan kompetensi abad ke-21. 

Subjek penelitian terdiri atas guru Bahasa Inggris dan siswa pada satuan pendidikan 

menengah yang dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam 

implementasi kurikulum. Guru dipilih karena memiliki peran strategis dalam merancang 

dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kebijakan kurikulum, sedangkan siswa 

dipilih untuk menggambarkan pengalaman belajar yang dihasilkan dari implementasi 

tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi pembelajaran di kelas 

untuk mengamati secara langsung proses interaksi pembelajaran, penerapan metode, serta 

pemanfaatan media dan teknologi. Selain itu, wawancara mendalam dilakukan kepada 
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guru dan siswa guna menggali persepsi, pengalaman, serta pandangan mereka terkait 

efektivitas dan tantangan implementasi kurikulum dalam pembelajaran Bahasa Inggris 

(Fredy dkk., 2026; Gallego-Gómez & Dittmar, 2026). 

Selain observasi dan wawancara, penelitian ini juga menggunakan analisis dokumen 

sebagai teknik pengumpulan data pendukung. Dokumen yang dianalisis meliputi dokumen 

kurikulum, silabus, modul ajar, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, serta instrumen 

evaluasi yang digunakan oleh guru Bahasa Inggris. Analisis dokumen bertujuan untuk 

menelaah kesesuaian antara perencanaan pembelajaran dan praktik yang diterapkan di 

kelas. Seluruh data yang diperoleh dianalisis secara tematik melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan Kesimpulan (Al-Emran dkk., 2026; Mansoor dkk., 2026). 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan 

metode, sehingga hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif dan valid mengenai implementasi kurikulum dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris di era transformasi pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris di era transformasi pendidikan telah mengalami pergeseran paradigma 

yang signifikan, dari pendekatan berorientasi materi menuju penguatan kompetensi 

komunikatif siswa. Proses pembelajaran tidak lagi berfokus semata pada penguasaan 

struktur bahasa, melainkan diarahkan pada kemampuan menggunakan Bahasa Inggris 

secara fungsional dalam konteks nyata. Guru mulai menerapkan pembelajaran berbasis 

aktivitas yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif melalui diskusi, presentasi, 

simulasi, dan proyek kolaboratif. Pendekatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk 

berlatih keterampilan berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis secara terintegrasi. 

Dampaknya terlihat pada meningkatnya keberanian siswa dalam berkomunikasi serta 

kemampuan menyampaikan gagasan secara lebih runtut dan kontekstual. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kurikulum yang diimplementasikan secara adaptif mampu 

mendorong terbentuknya kompetensi komunikatif sebagai tujuan utama pembelajaran 

Bahasa Inggris. 

Selain pendekatan berbasis aktivitas, pemanfaatan teknologi digital menjadi salah 

satu aspek dominan dalam implementasi kurikulum Bahasa Inggris. Guru memanfaatkan 

berbagai platform digital, seperti Learning Management System, aplikasi pembelajaran 

bahasa, video interaktif, serta media daring sebagai sumber belajar alternatif. Teknologi 

berfungsi tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai medium pembelajaran yang 

memperluas akses siswa terhadap materi autentik berbahasa Inggris. Siswa memiliki 

kesempatan untuk berinteraksi dengan konten global, seperti video, podcast, dan artikel 

digital, yang memperkaya pengalaman belajar mereka. Integrasi teknologi ini 

meningkatkan keterlibatan siswa serta mendorong pembelajaran yang lebih mandiri dan 

fleksibel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi secara tepat 

berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar dan efektivitas proses pembelajaran 

Bahasa Inggris. 
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Implementasi kurikulum juga ditandai dengan integrasi keterampilan berbahasa 

secara terpadu dalam satu rangkaian pembelajaran. Guru tidak lagi mengajarkan 

keterampilan bahasa secara terpisah, melainkan menggabungkannya dalam satu aktivitas 

yang saling berkaitan. Misalnya, siswa diminta membaca teks, mendiskusikan isi bacaan, 

menulis tanggapan, dan mempresentasikan hasilnya secara lisan. Pendekatan terpadu ini 

membantu siswa memahami Bahasa Inggris sebagai alat komunikasi yang utuh, bukan 

sekadar kumpulan kaidah linguistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi ini 

meningkatkan pemahaman kontekstual siswa serta memperkuat hubungan antara 

keterampilan reseptif dan produktif. Dengan demikian, implementasi kurikulum yang 

holistik mampu menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna dan aplikatif. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan sejumlah kendala dalam 

pelaksanaan kurikulum Bahasa Inggris di lapangan. Salah satu tantangan utama adalah 

variasi kompetensi guru dalam penguasaan teknologi digital. Tidak semua guru memiliki 

tingkat literasi digital yang sama, sehingga pemanfaatan teknologi belum optimal di setiap 

kelas. Sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi 

dengan strategi pedagogis yang sesuai (Mansoor dkk., 2026). Kondisi ini berdampak pada 

ketimpangan kualitas pembelajaran antar kelas atau antar sekolah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa transformasi kurikulum belum sepenuhnya diimbangi dengan 

kesiapan sumber daya manusia, khususnya dalam aspek kompetensi digital pendidik. 

Keterbatasan sarana dan prasarana pendukung juga menjadi faktor penghambat 

implementasi kurikulum secara maksimal. Fasilitas seperti perangkat teknologi, jaringan 

internet yang stabil, serta akses terhadap platform pembelajaran digital belum merata di 

semua satuan pendidikan. Akibatnya, penerapan pembelajaran berbasis teknologi sering 

kali bersifat situasional dan tidak berkelanjutan. Dalam beberapa konteks, guru harus 

menyesuaikan kembali metode pembelajaran dengan kondisi sarana yang tersedia. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum tidak hanya bergantung pada 

desain kurikulum itu sendiri, tetapi juga pada dukungan infrastruktur yang memadai. 

Kesenjangan fasilitas berpotensi memperlebar disparitas kualitas pembelajaran Bahasa 

Inggris (Gomupandian dkk., 2026; Nursaadah dkk., 2026). 

Selain kendala teknis, penelitian ini mengungkap adanya ketidakseimbangan antara 

tuntutan administratif dan kebutuhan pedagogis guru. Guru dituntut untuk memenuhi 

berbagai kewajiban administratif, seperti penyusunan dokumen kurikulum dan laporan 

pembelajaran, yang sering kali menyita waktu dan energi. Kondisi ini mengurangi 

kesempatan guru untuk merancang pembelajaran inovatif dan reflektif sesuai kebutuhan 

siswa (Muktiarni dkk., 2026; Trevisan dkk., 2026). Beban administratif yang berlebihan 

berpotensi menghambat kreativitas guru dalam mengimplementasikan kurikulum secara 

fleksibel. Temuan ini menunjukkan perlunya penataan ulang kebijakan administratif agar 

lebih mendukung kualitas praktik pembelajaran di kelas. 

Pembahasan hasil penelitian menegaskan bahwa kesiapan guru merupakan faktor 

kunci dalam keberhasilan implementasi kurikulum Bahasa Inggris. Guru yang memiliki 

kompetensi pedagogis dan digital yang baik cenderung mampu mengadaptasi kurikulum 

secara lebih efektif. Pelatihan berkelanjutan, pendampingan profesional, dan komunitas 
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belajar guru menjadi strategi penting untuk meningkatkan kesiapan tersebut (Alakabawy 

dkk., 2026; Laura-De La Cruz dkk., 2026). Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

yang mendapatkan dukungan pengembangan profesional mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Dengan 

demikian, peningkatan kapasitas guru menjadi prasyarat utama dalam mewujudkan tujuan 

transformasi pendidikan. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi kurikulum dalam pembelajaran Bahasa Inggris sangat 

dipengaruhi oleh dukungan institusional dan fleksibilitas kurikulum dalam merespons 

dinamika pembelajaran. Kurikulum yang memberikan ruang adaptasi memungkinkan guru 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik siswa dan perkembangan 

teknologi (Liu dkk., 2026; Mutee dkk., 2026). Dukungan sekolah dan pemangku 

kebijakan dalam bentuk fasilitas, kebijakan yang kondusif, serta penguatan peran guru 

menjadi faktor penentu keberlanjutan implementasi kurikulum. Dengan sinergi antara 

kebijakan, pendidik, dan sarana pendukung, pembelajaran Bahasa Inggris dapat 

berkembang secara optimal di era transformasi pendidikan. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris di era transformasi pendidikan telah mengalami pergeseran yang signifikan 

menuju pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel, komunikatif, dan berpusat pada 

peserta didik. Guru tidak lagi semata-mata berperan sebagai penyampai materi, tetapi 

sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk aktif berinteraksi menggunakan Bahasa 

Inggris dalam berbagai konteks pembelajaran. Perencanaan pembelajaran telah disusun 

dengan mengacu pada kebijakan kurikulum yang berlaku, termasuk penekanan pada 

capaian kompetensi komunikatif, literasi, dan keterampilan berpikir kritis. Pemanfaatan 

teknologi digital seperti platform pembelajaran daring, media audiovisual, serta aplikasi 

interaktif mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih menarik dan kontekstual. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kebijakan kurikulum yang memberi ruang fleksibilitas 

memungkinkan guru berinovasi dalam memilih strategi, metode, dan media pembelajaran 

yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan tuntutan zaman. 

Pembahasan hasil penelitian mengindikasikan bahwa efektivitas implementasi 

kurikulum sangat bergantung pada sinergi antara kebijakan kurikulum, inovasi pedagogis, 

dan pemanfaatan teknologi secara berkelanjutan. Kurikulum yang dirancang secara adaptif 

akan kehilangan makna apabila tidak diikuti dengan kemampuan guru dalam 

menerjemahkannya ke dalam praktik pembelajaran yang kreatif dan bermakna. Inovasi 

pedagogis, seperti pembelajaran berbasis proyek, kolaboratif, dan komunikatif, terbukti 

mampu meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa dalam menggunakan Bahasa Inggris 

secara aktif. Di sisi lain, teknologi berperan sebagai katalisator yang memperluas akses 

belajar dan memperkaya sumber pembelajaran, meskipun masih dijumpai tantangan 

berupa keterbatasan kompetensi digital guru dan fasilitas pendukung. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kualitas dan relevansi pembelajaran 
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Bahasa Inggris di era transformasi pendidikan hanya dapat dicapai melalui keterpaduan 

kebijakan yang responsif, praktik pedagogis inovatif, serta pemanfaatan teknologi yang 

terencana dan berkesinambungan. 
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